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ABSTRAK

Penurunan Kadar BOD, COD, dan Cd pada Pengolahan Lindi/Leachate (Air
Sampah) yang Berasal dari Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Sampah Piyungan Yogyakarta
dan Tinjauan Islam terhadap Pencemaran Lingkungan

Nurlaela Farida
NIM: 0144 0916

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penurunan kadar BOD,
COD, dan Cd pada proses pengolahan lindi yang berasal dari Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) sampah Piyungan Yogyakarta setelah dilakukan proses
pengolahan lindi tahap pertama menggunakan kapur, alum, dan magnaflok, dan
tahap kedua menggunakan zeolit alam aktif, dan mengetahui tinjavan Islam
terhadap pencemaran lingkungan.
Pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran kadar BOD, COD, dan
Cd pada lindi sebelum pengolahan, setelah penambahan kapur pengolahan tahap
pertama, setelah penambahan alum dan flok pengolahan tahap pertama, dan
setelah pengolahan tahap kedua. Kadar BOD ditentukan dengan menghitung
selisih oksigen terlarut segera dengan pada hari kelima, kadar COD dengan
menghitung selisih penggunaan larutan standar pada titrasi blangko dengan
cuplikan, dan kadar Cd ditentukan berdasarkan data larutan standar Cd, yaitu
dengan r_ =0.99984 (sangat signifikan), -, =25064.873 (linear), dan

menentukan persamaan garis regresi vaitu v =022857x+0.00108. kemudian

memasukkan nilai absorbansi cuplikan pada persamaan tersebut. Kadar BOD.
COD, dan Cd yang didapat, dihitung persentase penurunannya dengan batas

ketangguhan u= X xt.SB/+n-1.

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan kadar BOD, COD, dan
Cd setelah proses pengolahan tahap pertama, adanya penurunan kadar BOD dan
COD setelah proses pengolahan tahap kedua, dan tidak adanya penurunan kadar
Cd setelah proses pengolahan tabap kedua. Kapur, alum, dan magnaflok
berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan kadar BOD, COD, dan Cd.
Zeolit alam aktif (zeolit-H) berpengaruh terhadap penurunan kadar BOD dan
COD, dan tidak berpengaruh terhadap kadar Cd. Analisis Istam menunjukkan
bahwa pencemaran lingkungan adalah salah satu bentuk perusakan, dan segala
bentuk perusakan dilarang dalam Islam. Al-Qur’an menyebutkan perintah Allah
untuk menjaga dan memelihara lingkungan, serta melarang segala bentuk
perusakan. Menjaga lingkungan atau berbuat baik terhadap alam merupakan salah
satu bentuk kewajiban manusia, di samping kewajiban untuk berbuat baik
terhadap Allah sebagai khalik dan terhadap sesama manusia.

Xvi



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dan industri yang pesat dewasa ini,
membawa dampak bagi kehidupan manusia, baik dampak positif maupun dampak
negatif. Dampak yang bersifat positif memang diharapkan oleh manusia dalam
rangka meningkatkan kualitas dan kenyamanan hidup. Namun, dampak yang
bersifat negatif tentu tidak diharapkan karena dapat menurunkan kualitas dan
kenyamanan hidup.' Salah satu dampak negatif adalah timbulnya masalah
lingkungan.

Permasalahan lingkungan bukan merupakan permasalahan baru, yang
baru adalah kesadaran bahwa ulah manusia menimbulkan gangguan terhadap
lingkungan. Permasalahan lingkungan hidup, yang disebabkan karena ulah
manusia, didisadan karena adanya ancaman terhadap kelangsungan kehidupan
manusia, flora dan fauna, serta jasad hidup lainnya. Daya dukung lingkungan
telah menurun, sehingga lingkungan kurang atau tidak dapat lagi berfungsi
sebagaimana mestinya terhadap kehidupan yang disangganya.’

Limbah yang banyak menimbulkan pencemaran lingkungan adalah
limbah industri, limbah pemukiman dan kota, limbah kendaraan bermotor, limbah
pertanian, dan limbah pariwisata. Pencemaran lingkungan yang ditimbulkan oleh

limbah-limbah tersebut adalah pencemaran perairan sungai, danau dan pesisir,

' Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemarap Lingkungan (Yogyakarta: Andi Offset,
1995), him. 2
?Tbid., him. 18



serta udara dan tanah. Salah satu penyebab utama pencemaran lingkungan di
daerah perkotaan dan pemukiman adalah sampah.’

Tempat pembuangan akhir (TPA) sampah merupakan solusi dari
pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh sampah. Banyak sekali akibat yang
dapat ditimbulkan oleh sampah jika dibiarkan tidak ditangani. Makhluk hidup,
baik manusia, hewan, maupun tumbuhan, berpotensi menghasilkan sampah atau
bahan buangan yang semakin lama akan semakin terakumulasi dan dapat
mengganggu keseimbangan lingkungan serta menjadi sumber penyakit. Dengan
demikian, lingkungan sekitar kita terhindar dari pencemaran dengan diadakannya
TPA sebagai tempat pembuangan sampah.

Tempat pembuangan akhir sampah, yang semula menjadi solusi,
ternyata membawa dampak pencemaran lingkungan yang serius, jika tidak
dikelola dengan benar. Tiga aspek penting dari lingkungan, vaitu tanah. air. dan
udara menjadi sasaran darn dampak buruk yang ditimbulkan TPA. Polusi terhadap
tanah dapat berupa wujud dani sampah itu sendiri, bau yang menyengat
menimbulkan polusi bagi udara, dan air yang dihasilkan dari sampah, yang
disebut lindi/leachate, dapat mencemari air yang ada di sekitar tempat tersebut.

Allah SWT telah mengisyaratkan dalam Al-Qur'an bahwa kerusakan

yang terjadi di alam ini, sebagian besar diakibatkan oleh manusia.

3

Harun M. Husein, Lingkungan Hidup Masalah, Pengelolaan, dan Penegakkan
Hukumnya (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 120
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"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)" (Ar-Rum: 41)*

Pada tanggal 26 Desember 2004 telah terjadi bencana gempa dan
tsunami, dan tanggal 21 Februari 2005 terjadi longsor di TPA sampah
Leuwigajah, di mana keduanya sama-sama merenggut nyawa. Perbedaannya
adalah, jika gempa dan tsunami merupakan bencana alam yang tidak dapat
dihindari, walaupun sebenarnya dapat ditanggulangi/diminimalisir, bencana di
TPA Leuwigajah merupakan bencana murmni karena ulah manusia. Seperti yang
dikatakan Aa Gym dalam satu kesempatan: "Jangan-jangan salah satu sampah
yang menimpa saudara-saudara kita di sana adalah sampah kita". [tulah mengapa
bahwa penyelesaian masalah lingkungan, terutama masalah tempat pembuangan
akhir sampah adalah masalah kita bersama.

Lindi/leachate (air sampah) merupakan cairan yang berasal dari
sampah. Oleh karena itu, cairan ini banyak mengandung bahan-bahan buangan,
baik organik maupun anorganik. Jika dibiarkan tanpa penanganan, cairan ini dapat
menjadi sumber pencemaran baik secara langsung maupun tidak langsung.
Penanganan berupa pengolahan air sampah perfu dilakukan agar tidak terjadi lagi

kasus seperti di TPA Leuwigajah, walaupun dalam bentuk lain.

* Departemen Agama RI, 4/-Qur'an dan Terjemahannya (Bandung; Diponegoro, 2003),
him. 326



Allah telah mengajarkan bahwa jika kita menginginkan suatu
perubahan menuju ke arah yang lebih baik, kita sendiri yang harus berusaha.
Apalagi masalah yang ditimbulkan sampah adalah masalah yang kita timbulkan
sendiri.

(11 2300, el G g pad i i i Y Al g

"..Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. " (Ar-
Rad: 11)°

Pengolahan limbah, pada prinsipnya, terdiri dari tiga proses, yaitu
pengolahan awal berupa penampungan dan pemisahan limbah, pengolahan
lanjutan berupa pendegradasian bahan buangan, dan pengolahan tahap akhir
berupa pembersihan bahan-bahan kimia berbahaya.® Ketiga proses ini merupakan
proses pengolahan relatif, artinya dapat dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan.

Cairan sampah bcrupa lindi merupakan hasil proses pengolahan
limbah awal. Lindi perlu diolah lebih lanjut karena kandungan bahan buangannya,
baik yang bersifat organik maupun bahan-bahan kimia berbahaya. Pengolahan
lanjutan dan pengolahan akhir sangat diperlukan untuk menjamin keamanan lindi
yang dialirkan ke air lingkungan.

Pengolahan lanjutan terbagi menjadi dua, proses kimia dan biologi.
Proses kimia dalam pengolahan lanjutan biasanya dilakukan melalui tahapan

pengendapan, koagulasi, dan flokulasi. Pengolahan akhir dilakukan dengan bahan

pengadsorpsi atau memakai resin penukar ion.

’ Departemen Agama R, 4/-Qur'an..., him. 199
§ Wisnu Arva Wardana, Dampak..., him. 168-169



Berdasarkan tahapan proses pengolahan limbah inilah, Penulis tertarik
untuk melakukan penelitian pengolahan lindi dengan dua tahap pengolahan dalam
upaya menurunkan kadar bahan buangan melalui parameter BOD (Biological
Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen Demand), dan Cd (kadmium) pada

lindi/leachate.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, dapat diketahui bahwa permasalahan lindi//eachate terjadi di semua
tempat pembuangan sampah, tetapi penelitian ini dikhususkan pada lindi//eachate
tempat pembuangan sampah yang terdapat di Dusun Ngablak, Desa Siti Mulyo,
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Parameter pencemaran dalam air di antaranya adalah suhu, pH, wamna,
BOD, COD, dan konsentrasi bahan pencemar. Dalam penelitian ini parameter

yang digunakan adalah BOD, COD dan Cd.

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penyusunan penelitian skripsi ini
digunakan untuk menghindari kesalahan persepsi dan untuk memudahkan

penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.



. Objek penelitian adalah lindi//eachate (air sampah)

. Tempat penelitian adalah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah Piyungan
Yogyakarta, yang terletak di Dusun Ngablak, Desa Siti Mulyo, Kecamatan
Piyungan, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Parameter yang digunakan adalah parameter BODs, yaitu jumlah oksigen yang
dibutuhkan mikroorganisme untuk menguraikan zat-zat organik dalam limbah
cair dalam jangka waktu lima hari pada temperatur inkubasi 20°C; COD, yaitu
jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi zat-zat organik secara
kimia; dan Cd, yaitu logam yang menjadi salah satu bahan pencemar.

. Proses pengolahan lindi//leachate dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama
menggunakan media kapur, alum, dan magnaflok. Tahap kedua menggunakan
media zeolit alam aktif.

. Metode yang digunakan untuk analisis BOD adalah metode Winkler, analisis
COD menggunakan metode refluks, dan analisis Cd menggunakan metode
Spektroskopi Serapan Atom (SSA).

. Kadar BOD, COD, dan Cd diukur sebanyak empat kali, yaitu pada saat awal
sebelum pengolahan, setelah penambahan kapur pengolahan tahap pertama,
setelah penambahan alum dan flok pengolahan tahap pertama, dan setelah
pengolahan tahap kedua.

. Penentuan penurunan kadar BOD, COD, dan Cd dilakukan tiga kali, yaitu
setelah penambahan kapur pengolahan tahap pertama, setelah penambahan

alum dan flok pengolahan tahap pertama, dan setelah pengolahan tahap kedua.



8. Penurunan kadar BOD, COD dan Cd dinyatakan dalam persen (%)

9. Tinjauan Islam difokuskan pada tinjauan Islam terhadap pencemaran

lingkungan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang
telah diuraikan sebelumnya, dapat ditentukan rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut.

1. Berapakah penurunan kadar BOD, COD, dan Cd pada proses pengolahan
lindi/leachate yang berasal dari Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah
Piyungan Yogyakarta setelah penambahan kapur pengolahan tahap pertama,
setelah penambahan alum dan flok pengolahan tahap pertama, dan setelah
pengolahan tahap kedua?

2. Bagaimanakah tinjauan Islam terhadap pencemaran lingkungan ?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah yang telah di
tentukan di atas, adalah sebagai benkut.
a. Mengetahui penurunan kadar BOD, COD, dan Cd pada proses pengolahan
lindi//leachate yang berasal dari Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah

Piyungan Yogyakarta setelah penambahan kapur pengolahan tahap pertama,



setelah penambahan alum dan flok pengolahan tahap pertama, dan setelah
pengolahan tahap kedua.

b. Mengetahui tinjauan Islam terhadap pencemaran lingkungan.

2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan atau manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Penelitian ini merupakan pelengkap dari penelitian terdahulu, khususnya yang
berhubungan dengan BOD, COD, logam pencemar serta proses pengolahan
sampah dalam rangka penanggulangan pencemaran lingkungan.

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia ilmu
pengetahuan, baik murni, seperti kimia dan biologi maupun terapan, seperti
teknologi pengolahan sampah serta bagi dunia pendidikan.

3. Mengintegrasikan sains dengan Islam dalam memandang suatu permasalahan.
Segala kemungkinan bentuk hubungan yang dapat tercipta di antara keduanya
dapat mengembangkan ilmu pengetahuan umum (Sains) dan ilmu agama
(Islam) dengan tetap berjalan beriringan, sebagaimana yang dicita-citakan

UIN Sunan Kalijaga pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1§

Pengolahan lindi tahap pertama setelah penambahan kapur menghasilkan
penurunan kadar BOD sebesar 58.59% + 14.27%, COD sebesar 54.58% +
7.57%, dan Cd sebesar 62.91% + 18.43%; setelah penambahan alum dan flok
menghasilkan penurunan kadar BOD sebesar 21.43% + 10.69%, COD sebesar
19.85% = 6.11%, dan Cd sebesar 14.83% + 30.73%,; dan pengolahan tahap
kedua menghasilkan penurunan kadar BOD sebesar 16.55% + 5.37%, COD
sebesar 9.86% + 3.29%, dan Cd sebesar -24.02% + 16.09%; sehingga seluruh
proses pengolahan lindi menghasilkan penurunan kadar BOD sebesar 96.57%
+ 0.78%, COD sebesar 84.29% + 5.00%, dan Cd sebesar 53.73% % 16.75%.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penurunan kadar BOD, COD, dan
Cd setelah proses pengolahan tahap pertama, adanya penurunan kadar BOD
dan COD setelah proses pengolahan tahap kedua, dan adanya kenaikan kadar
Cd setelah proses pengolahan tahap kedua.

Kapur, alum, dan magnaflok berpengaruh secara signifikan terhadap
penurunan kadar BOD, COD, dan Cd.

Zeolit alam aktif (zeolit-H) berpengaruh terhadap penurunan kadar BOD dan
COD, dan tidak berpengaruh terhadap kadar Cd.

Pencemaran lingkungan adalah salah satu bentuk perusakan, dan segala
bentuk perusakan dilarang dalam Islam. Al-Qur’an menyebutkan perintah

Allah untuk menjaga dan memelihara lingkungan, serta melarang segala
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bentuk perusakan. Menjaga lingkungan atau berbuat baik terhadap alam
merupakan salah satu bentuk kewajiban manusia, di samping kewajiban untuk
berbuat baik terhadap Allah sebagai khalik dan terhadap sesama manusia.

. Saran-saran

. Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu rujukan bagi pihak-pihak yang
akan melakukan penelitian yang berhubungan dengan pengolahan limbah,
penggunaan kapur, alum, dan magnaflok, dan parameter BOD, COD, dan Cd,

. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap pengolahan lindi, parameter
BOD, COD, dan Cd, maupun penggunaan kapur, alum, dan magnaflok, seperti
pengolahan limbah cair lainnya, parameter pencemaran dalam lindi yang
belum diteliti, dan berbagai alternatif penggunaan bahan-bahan yang dapat
digunakan pada pengolahan limbah. Penelitian ini hanya salah satu alternatif

dari berbagai alternatif pengolahan limbah.
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Lampiran I

Perhitungan Penentuan Kadar BOD

1. Penentuan Oksigen Terlarut (DO)

Penentuan oksigen terlarut menggunakan rumus sebagai berikut.

DO = a-N-8000
V-4
DO = Oksigen terlarut
a = yolume titran natrium thiosulfat (mL)
N = normalitas larutan Na,S,03 (grek/L)
\Y% = volume botol Winkler (mL)

8000 = perubahan ekivalen O, menjadi berat
4 = koefisien kalibrasi botol Winkler

Contoh penentuan oksigen terlarut pada ulangan pertama lindi

awal (DO cuplikan O hari)
DO, =a-N-8000
V-4

14.6-0.025-8000

DO, =———
300 -4

DO, =9.8647

2. Penentuan BODs

Penentuan kadar BODs dengan rumus sebagai berikut

(Xo "Xs)—(Bo —Bsxl_P)
P

BOD =

BOD = kadar BOD (dalam mg O2/L)



Xo = DO cuplikan pada saat t = 0 hari (mg/L)
Xs = DO cuplikan pada saat t = 5 hari (mg/L)
By = DO blangko pada saat t =0 hari (mg/L)
Bs = DO blangko pada saat t = 5 hari (mg/L)
P = derajat pengenceran

104

Contoh perhitungan penentuan kadar BOD ulangan pertama lindi

awal
P
BOD=_(8.3784—6.8919)-(9.8647—7.6807X1—0.002)
0.002
BOD =1620
Dengan cara yang sama diperoleh kadar BOD sebagai berikut.
| i_ Kadar BOD (mg/L)
No. | Pengolahan ‘ | | " | -
| ' I m om| v | v R
rata
1 Awal 1620 | 2160 | 2340 | 1440 | 2520 | 2016
Kapur 840 | 540 | 540 | 960 | 1020 | 780
2 | TahapI
apl [ Alm& | 450 | 330 | 390 | 390 | 330 | 378
Flok
4 | TahapIl |  Zeolit 54 42 | 12| 72 | 96 | 672
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Lampiran 11

Perhitungan Penentuan Kadar COD

Penentuan kadar COD menggunakan rumus sebagai berikut.

T (a-b)- N.-8000
micuplikan

COD = kadar COD (dalam mg O,/L)

a = mL FAS untuk titrasi blangko
b = mL FAS untuk titrasi cuplikan
N = normalitas larutan FAS

Contoh perhitungan kadar COD pada ulangan pertama lindi awal

O (a—b)-N-8000
micuplikan

P

(19.3-10.88)-0.1008-8000
20

COD = 10

COD =3394

Dengan cara yang sama, diperoleh kadar COD sebagai berikut.

Kadar COD (mg/L)
No. Pengolahan ', Rata-
1 1| HI v A\
| rata
1 Awal 3394 | 2546 | 4809 | 2980 | 3112 | 33682
Kapur _ | 1697 | 1132 | 1320 | 1509 | 1697 | 1471

2 | Tahapl Alum &
Flok

4 | Tahap I Zeolit 613 | 518 | 377 | 330

660 | 499.6

| .
1

943 | 660 | 1037 | 754 ‘ 848 848.4
|
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Lampiran III
Perhitungan Penetuan Kadar Cd
1. Larutan Standar Kadmium

a. Data Larutan Standar Kadmium

No. Konsentrasi Absoransi
(ppm) Pada 228.8 nm
1| 00000 | 00006
2 0.0050 0.0024
3 0.0100 0.0035
4 0.0200 0.0053
- D 0.0400 |  0.0096 i
6 | 0.0600 A 0.0E199°S8
7 0.0800 |  0.0193
8 0.1000 0.0248
9 0.2000 0.0475 |
10 0.4000 0.0920

b. Grafik Larutan Standar Kadmium

0.0900
0.0800
0.0700 |
0.0600
0.0500
0.0400
0.0300
0.0200 §—
0.0100
0.0000 |
| 0.0000 0.1000 0.2000 0.3000 0.4000 0.5000 i

0.1000 ‘

Absorbansi pada 228.8 nm

| Konsentrasi {ppm) ‘
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2. Perhitungan Menentukan Persamaan Regresi Linear dan Koefisien
Korelasi Larutan Standar Kadmium (Cd)

a. Persamaan Garis Regresi y=ax+b

_ n>. X7)-(Q, X)QY)

nlex?)-(2xy

a

_10(0.051755) - (0.9150)(0.2199)
10(0.2221) - (0.837225)

e 0.51755-0.201209
2.2213-0.837225

0316342
1.3840

a=0.22857

(mx?)Er)-(Ex fzr)
zX " )= 2X)
_ (0.222125)(0.2199)-(0.9150)0.051755)

b —
10(0.222125)~- (0.837225)

(0.04885)—(0.04736)

~ (2.22125)-(0.837225)

5 0.00149
1.384025

b=0.00108

y=ax+b

y=0.22857x+0.00108
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b. Koefisien Korelasi

ny sz_(ZXXZY)

(0.9150)0.2199)

— 0.051755 -
2% 10

3 xy =0.051755-0.02012

> xy =0.03163415

0.837225
10

x? =0.222125-

Yx? =0.222125-0.08372

— 0.1384025
2
Ty =3Y - (ZY)
n
Syt = 0.012068410-9%35L01

Ty’ =0.012068410-0.004835601

Ty? =0.007232809
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oy
o T Jifxz iEv"’ l

o 0.03163415
== J0.1384025)(0.007232809)

. 003163415
¥~ 0031639197

r,, =0.99984

Harga Iiape pada db = 8 atau N =10 dengan taraf signifikasi 1%
sebesar 0.765. Titng > Tiebel, Mmaka korelasi antara x dan y sangat signifikan.
Dengan demikian, data x dan y dapat digunakan untuk menunjukkan

persamaan regresi.

3. Uji Linearitas

(0.9150)0.2199)
Sy = 0.051755—+———————
10

Zxy = 0.051755-0.02012

zxy =0.03163415

_Exy

n

2x2=2X2

0.837225
10

x? =0.222125-

Tx? =0.222125-0.08372



3x? =0.1384025

2
zy? =Y’ _er)
n

0.04835601

y* =0.012068410-
10

¥y? =0.012068410- 0.004835601

Ty? =0.007232809

Txy 2
g4
~ (0.03163415)

2 T ().1384025

0001000719446

JK,, =———
=" 0.1384025

JK, = 0.007230501228

oy @XY)
JK ., =ZY T~

JK . = 0.007232809-0.007230501228

JK .. =0.000002307772

db, =10-1-1
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db,, =8

res

RK JK,,, /db
F_ = reg _ reg reg
=~ RK._  JK,,/db,

res

Fo= 0.007230501228/1
8 0.00000230777192/8

_0.007230501228
8 0.00000028847149

F,,, =25064.873

Harga Fhimng dikonsultasikan dengan Fiavel pada db pembilang = 1
dan db penyebut = 8 pada taraf signifikasi 1%. Harga Fina pada db (1,8)
degan taraf signifikasi 1% adalah 11.26. Karena Friung>Fiavel, pada taraf

signifikasi 1%, persamaan garis regresi y=ax+b adalah linear.
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4. Perhitungan kadar kadmium (Cd) dengan menggunakan persamaan
regresi y=ax+b, dengan cara memasukkan harga absorbansi cuplikan ke
dalam persamaan regresi y =ax+ b

Contoh perhitungan kadar kadmium dengan absorbansi sebesar

L 0.0043-0.00108

0.22857
e 0.00322
0.22857
x =0.0140
Dengan cara yang sama, diperoleh konsentrasi cuplikan sebagai
berikut.
No. | Pengolahan i Kaldar “d (l_nglL) i —
1 n | m IV | Rata-rata
1. Awal 0.0140 | 0.0286 | 0.1189 | 0.0315 00483 |

Kapur | 0.0120 | 0.0130 | 0.0061 | 0.0038 | 0.0087
I

2. | TahaplI
P Al}%‘é‘k& 0.0035 | 0.0043 | 0.0122 | 0.0122 | 0.0081

3. | Tahap 11 Zeolit | 0.0091 | 0.0158 | 0.0152 0.0164; 0.0141
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Lampiran IV
Penurunan Kadar BOD, COD, dan Cd
1. Penurunan Kadar BOD
Perhitungan penurunan kadar BOD setelah pengolahan tahap
pertama adalah sebagai berikut.
BOD =BOD4-BOD;
= 1620 —450
=1170
Keterangan :
BOD = Penurunan kadar BOD setelah pengolahan tahap pertama
BOD, = Kadar BOD awal
BOD; = Kadar BOD setelah pengolahan tahap pertama
Dengan perhitungan di atas, diketahui penurunan kadar BOD

sebagai berikut.

Penurunan Kadar BOD (mg/L) B
No. Pengolahan Rata-
I 11 m | 1v A\
rata
| | Tahapl Kapur | 780 | 1620 | 1800 | 480 | 1500 1236
| Alum&Fiok | 390 | 210 | 150 | 570 | 690 | 402
2 | Tahap II !— Zeolit 396 | 288 | 318 | 318 | 234 | 3108
3 Total Penurunan | 1566 | 2118 | 2268 | 1368 | 2424 | 1948.8
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2. Penurunan Kadar COD
Perhitungan penurunan kadar COD setelah pengolahan tahap pertama

adalah sebagai berikut.

COD  =COD,-COD;

=3394-943
=2451

Keterangan :

COD = Penurunan kadar COD setelah pengolahan tahap pertama

COD, =Kadar COD awal

COD; =Kadar COD setelah pengolahan tahap pertama

Dengan perhitungan di atas, diketahui penurunan kadar COD

sebagai berikut.
| | Penurunan Kadar COD (mg/l)

No. | Pengolahan l | ! 11 | Rata-
. N S | S | | R A% vV | i

Kapur 1697 | 1414 | 3489 | 1471 | 1415 | 1897.2

1| Tahapl A& | 754 | an2 | 283 | 755 | 849 | 6226

2 |TahapIl| Zeolit | 330 | 142 | 660 | 424 | 188 | 34838

3 Total Penurunan 2781 | 2028 | 4432 | 2650 ! 2452 | 2868.6
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3. Penurunan Kadar Cd
Perhitungan penurunan kadar COD setelah pengolahan tahap
pertama adalah sebagai berikut.

Cd =Cda —Cd;

=0.0140 — 0.0035
=0.0105

Keterangan :

Cd — Penurunan kadar Cd setelah pengolahan tahap pertama

Cda = Kadar Cd awal

Cd; = Kadar Cd setelah pengolahan tahap pertama

Dengan perhitungan di atas, diketahui penurunan kadar Cd

sebagai berikut.

t l Kadar Cd (mg/L)

No. | Pengolahan ' -
i oyl m | v | R
l 0 [ T ) | { rata_ "

" [ Kapur |0.0020 0015601128 | 0.0277 | 0.0395

1 \Tahapl Alum & -
= 0.0085 | 0.0087 | ) nocq | -0.0084 0.0007

l

2 ‘Tahap | Zeolit
|

3 |

. 00056 | 0.0115 | 0.0030 | ~0-0042 | -0.0061
Total Penurunan 0.0049 | 0.0128 | 0.1037 | 0.0151 0.0341
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Lampiran V
Persentase Penurunan Kadar BOD, COD, dan Cd
1. Persentase Penurunan Kadar BOD
a. Perhitungan Persentase Penurunan Kadar BOD
Contoh perhitungan persentase penurunan kadar BOD setelah

penambahan kapur pengolahan tahap I ulangan pertama

%B0D = X=X 1009
Ko
_1620-840 .00
1620
=48.15%
Keterangan :

%BOD= Persentase Penurunan kadar BOD setelah penambahan kapur
pengolahan tahap I ulangan pertama
Ko = Kadar BOD awal
Ks = Kadar BOD setelah penambahan kapur pengolahan tahap I
ulangan pertama
Dengan perhitungan di atas, diketahui persentase penurunan kadar

BOD sebagai berikut.

Persentase Penurunan Kadar BOD (%)
1 1I I IV | 'V | Rata-rata
Kapur | 48.15 | 75.00 | 76.92 | 33.33 | 59.52 58.59

D Tehapl A& o007 | 972 | 641 3958 2738 | 2143

2 | TahapIl| Zeolit |24.44 |13.33]1359|22.08| 929 | 16.55
3 | Total Penurunan | 96.67 | 98.06 | 96.92 | 95.00 | 96.19 |  96.57

No. Pengolahan




b. Simpangan Baku dan Batas
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Ketangguhan Persentase Penurunan Kadar

BOD
Tahap I Tahap 11 Total
No. Kapur Alum & Flok Zeolit Penurunan
x | X X X2 X X X X?

1 4815 | 231824 | 24.07 | 579.56 |24.44 | 597.53 96.67 | 9344.44

7 | 7500 | 5625.00 | 9.72 | 9452 |13.33 177.78 | 98.06 | 9614.89

3 | 7692 | 5917.16 | 6.41 | 41.09 |13.59 184.68 | 96.92 | 9394.08
4 | 3333 :_1111.11 3958 | 1566.84 | 22.08 | 487.67 | 95.00 | 9025.00

5 59.52 | 3543.08 | 27.38 | 749.72 929 | 8622 | 96.19 | 9252.61 |
| T 129293 | 18514.60 | 107.17 | 3031.73 82.74 | 1533.89 | 482.84 | 46631.03
l::tt:' 58.59 | 3702.92 | 21.43 | 606.35 16.55‘ 306.78 | 96.57 | 9326.21

1) Penambahan Kapur Pengolahan Tahap |

a) Simpangan Baku

sz =2X2_M'

> x" =18514.60 -

n

29293’

> x* =18516.60~17161.60

D x* =1355
N2
SB = \{Zx
n-—1
o \/1355
5-1
SB = /33875

SB=18.40
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b) Batas Ketangguhan

x =58.59
SB=18.40
n=>5
1=4.60
u=xxt 2
n-1
18.40

=58591+4.60——

o J5-1

4 =58.59+4.60-9.2
4= 58.59+42.32

2) Penambahan Alum dan Flok Pengolahan Tahap I

a) Simpangan Baku
2
Z xi= Z xyi_ (_Z:L)
n

2
> x* =3031.73- =

> x* =3031.73-2297.08

D x? =734.65
spo | 25
n—1

SR = 1734.65
5-1

SB =+/183.66



SB—13.55

b) Batas Ketangguhan

Xx=2143
SB=13.55
n=>5
t=4.60
H=Xxt =2
Jn-1
U =21.431-4.60—'\/:;—'_i=5l

4 =58.59+4.60-6.77
4 =58.59+31.14

3) Pengolahan Tahap II

a) Simpangan Baku

SR oL

n

82.74

> x* =1533.89-

>’ =1533.89-1369.18

> x?=167.41
2
SB =
n-1
16471

B=y%1

119
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SB =+41.18
SB=6.42

b) Batas Ketangguhan

P ~16.55£4.60222

J5-1

M =1655+460-321
pu=1655+14.77

4) Total Persentase Penurunan Kadar BOD

a) Simpangan Baku

ey &

n

48284

> x* =46631.03-
> x* = 46631.03 - 46626.89
D oxt =414
5= 2

n—1
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4.14
5-1

SB = 4/1.035

SB=1.02

SB =

b) Batas Ketangguhan
X =96.57

SB=1.02

1.02
2=96.57+4.60—

4 =96.5714.60-0.51

4 =96.57+2.35

¢. Persentase Penuruan Kadar BOD = x + Ax
Persentase penurunan kadar BOD yang ditentukan berdasarkan batas

ketangguhan 4 = 58.59+42.32 untuk kadar BOD setelah penambahan kapur
pengolahan tahap I, x=58.59+31.14 untuk kadar BOD setelah penambahan
alum dan flok pengolahan tahap I, #=16.55+14.77 untuk kadar BOD setelah
pengolahan tahap II, dan g =96.57+2.35 untuk total penurunan kadar BOD,

adalah sebagai berikut.
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Tahap I Tahap 11 Total
No. Kapur Alum & Flok Zeolit Penurunan
x Ax X Ax X Ax X Ax
1 48.15 | 10.44 | 24.07 264 | 2444 | 789 | 96.67 | 0.10
2 75.00 | 1641 | 9.72 1171 | 13.33 | 3.22 | 98.06 | 1.49
3 76.92 | 18.33 | 6.41 15.02 | 13.59 | 296 | 96.92 | 0.35
4 3333 | 2526 | 39.58 | 18.15 | 22.08 | 5.53 | 95.00 | 1.57
5 59.52 0.93 27.38 5.95 9.29 7.26 96.19 0.38
S 29293 | 71.37 | 107.17 | 53.47 | 82.74 | 26.86 | 482.84 | 3.89
Ir{:tt:' 5859 | 1427 | 21.43 | 10.69 | 16.55 | 5.37 | 96.57 | 0.78
Persentase Kadar BODxapur =58.59% = 14.27%
Persentase Kadar BODaym & fiok =21.43%+10.69%
Persentase Kadar BOD eolit =16.55%=*5.37%
Total Persentase Penurunan Kadar BOD =96.57%+0.78%
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2. Persentase Penurunan Kadar COD
a. Perhitungan Persentase Penurunan Kadar COD

Contoh perhitungan persentase penurunan kadar COD setelah

penambahan kapur pengolahan tahap I ulangan pertama.

%coD = K=K 1 100%
Ko
_ 3394-1697 1 00%
3394
=50.00 %
Keterangan :
%COD = Persentase Penurunan kadar COD setelah penambahan
kapur pengolahan tahap I
Ko = Kadar COD awal
Ks = Kadar COD setelah penambahan kapur pengolahan tahap
[
Dengan perhitungan di atas, diketahur persentase penurunan
kadar COD sebagai berikut.
!
| L Kadar COD (mg/L) B
No. Pengolahan ' B
° 1 | m | m | v | v |Raa
? rata
1 Awal 3394 | 2546 | 4809 | 2980 | 3112 | 3368.2
2 | TahapI Kapur 1697 | 1132 | 1320 | 1509 | 1697 | 1471
Alum & Flok | 943 | 660 | 1037 | 754 | 848 | 8484
4 | Tahap 11 Zeolit | 613 ' 518 | 377 | 330 | 660 | 499.6
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b. Simpangan Baku dan Batas Ketangguhan Persentase Penurunan Kadar

COD
Tahap I Tahap I1 Total
No. Kapur Alum & Flok Zeolit Penurunan
X X2 X X? X X? X x?
| 50.00 | 2500.00 | 2222 | 493.73 | 9.72 9448 | 81.94 | 6714.16
5554 | 308469 | 1854 | 34373 | 558 | 3114 | 7965 | 634412
3 7955 | 5263.50 | 5.88 | 34.57 | 13.72 | 188.24 92.16 | 8493.47
4 | 4936 | 243641 | 25.34 642.12 | 14.23 |202.49 | 88.93 | 7908.54
5 | 45.47 | 2067.52 | 27.28 74420 | 6.04 | 36.48 | 78.79 | 6207.86
> |272.92 15352.12 | 99.26 | 225835 49.29 | 552.83 | 421.47 35668.16
I::tt:'; 5458 | 3070.42 | 19.85| 451.67 | 9.86 t110.57 84.29 'i 7133.63

1) Penambahan Kapur Pengolahan Tahap 1

a) Simpangan Baku

Ex)

S -TA-

) x* =15352.12 -

n

272.92°

3 x* =15352.12-14897.06

> x? =455.06

SB = \[Zr
n=1

e \/455.06
5-1

SB = +/133.76
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SB=1156
b) Batas Ketangguhan
X =54.58

SB =11.56

11.56
=54.58+4.60—
. J5-1

4 =54.58+4.60-5.78
4 =54.58426.59

2) Penambahan Alum dan Flok Pengolahan Tahap I

a) Simpangan Baku

sz =3x? —(K)i

99.26

> x* =225835-

> x? =2258.35-1970.51

> x? =287.84
L
SB=
n-1
287.84

SB =
V 5-1



SB =+/71.96
SB=38.48

b) Batas Ketangguhan

% =19.85
SB = 8.48
n =95
{ =460
H=x=tt 2
n-1
8.48
=19.85+4.60——
. N

1 =19.85+4.60-4.24
1 =19.85+19.50

3) Pengolahan Tahap II

a) Simpangan Baku

seoge- &

n

G 552.83—1‘-9'52—92

> x%=552.83-485.9

D x? =66.93

2
SB = Zx

n—1

126
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66.93
5-1

SB =+/16.73

SB=4.09

SB =

b) Batas Ketangguhan
X =9.86

SB =4.09

4 09
4 =9.86 %460 —
J5=1

11 =9.86+4.60-2.04
1 =9.86+9.38

4) Total Persentase Penurunan Kadar COD

a) Simpangan Baku
i
DI G

2
> x% =35668.16 —91347

3 x? =35668.16-35527.39

> x? =140.77
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S
SB = ,| <
n—1\
140.77
SB = ————5_1
SB = +/35.19
SB=15.93

b) Batas Ketangguhan

x =84.29
SB =593
n =95

t =4.60

_ SB
H=xtt—
=1

59
4=8429%4.60 22

v -1

1 =842914.60-2.96

4 =84.29+13.62

c. Persentase Penuruan Kadar COD = ¥ + Ax
Persentase penurunan kadar COD yang ditentukan berdasarkan batas

ketangguhan x4 =54.58+26.59 untuk kadar COD setelah penambahan kapur
pengolahan tahap I, #=19.85+19.50 untuk kadar COD setelah penambahan

alum dan flok pengolahan tahap I, x=9.86+9.38 untuk kadar COD setelah
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pengolahan tahap II, dan x =84.29+13.62 untuk total penurunan kadar COD,

adalah sebagai berikut.
| Tahap I Tahap I Total
No. Kapur Alum & Flok Zeolit Penurunan
X Ax X Ax X Ax X Ax

1 | 50.00 | 458 |2222| 237 9.72 0.14 81.94 2.35
2 5554 | 096 |1854 | 131 5.58 4.28 79.65 4.64
3 | 7255|1797 | 588 | 13.97 | 13.72 | 3.86 92.16 7.87
4 14936 | 522 |2534| 549 | 1423 | 437 88.93 4.64
5 | 4547 9.1 [2728| 743 | 6.04 3.82 78.79 5.50
2 I 272.92 | 37.84 | 9926 | 30.57 | 4929 | 16.47 | 421.47 | 25.00

Rata- |

rata | 54.58 | 7.57 [ 19.85| 6.11 9.86 3.29 84.29 5.00

Persentase Kadar CODxapur =54.58%+7.57%

Persentase Kadar CODajum & nok

Persentase Kadar COD,eqlit

Total Persentase Penurunan Kadar COD

=19.85%+6.11%

=9.86%+ 3.29%

=84.29% + 5.00%
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3. Persentase Penurunan Kadar Cd
a. Perhitungan Persentase Penurunan Kadar Cd
Contoh perhitungan persentase penurunan kadar Cd setelah

penambahan kapur pengolahan tahap I ulangan pertama.

%cd = K= K5 1000
Ko
” 2
_ 9.0[510. 0._01_0_‘(_[00%
0.0140
=14.29%
%Cd = Persentase Penurunan kadar Cd setelah penambahan
kapur pengolahan tahap I
Ko = Kadar Cd awal
Ks = Kadar Cd setelah penambahan kapur pengolahan tahap
I
Dengan perhitungan di atas, diketahui persentase penurunan
kadar Cd sebagai berikut.
' Kadar Cd (mg/L)
No. | Pengolahan N
R 1 n | m | rv | Rata
rata
1 Awal 0.0140 | 0.0286 | 0.1189 | 0.0315 | 0.0483
2 | Tahap1 Kapur 0.0120 | 0.0130 | 0.0061 | 0.0038 | 0.0087
Alum & Flok | 0.0035 | 0.0043 | 0.0122 [ 0.0122 | 0.0081
4 | Tahap II Zeolit 0.0091 | 0.0158 | 0.0152 | 0.0164 | 0.0141
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b. Simpangan Baku dan Batas Ketangguhan Persentase Penurunan Kadar

Cd
Tahap 1 l| Tahap I Total
No. Kapur Alum & Flok | Zeolit Penurunan
X X X X X X X X
i 1429 | 20420 | 60.71 | 3685.70 | -40.00 | 1600.00 | 35.00 | 1225.00
p 54.55 | 2975.70 | 30.42 | 925.38 | -40.21 | 1616.84 | 44.76 | 2003.46
3 94.87 | 9000.32 | -5.13 | 26.32 | 252 6.35 87.22 | 7607.33
4 8794 | 7733.44 | 26,67 | 71129 | -13.33 | 177.69 | 47.94 | 2298.24
» 25165 | 19913.67 | 59.33 | 5348.69 | -96.06 | 3400.88 | 214.92 | 13134.03
l:';t:' 62.91 | 4978.42 | 14.83 | 1337.17 | -24.02 | 850.22 | 53.73 | 328351

1) Penambahan Kapur Pengolahan Tahap I

a) Simpangan Baku

zo-ge-C4

>.xP =19913.67 -

251.65°

> x* =19913.67-15831.93

sz =4081.74

N %
SN

\ n—I

&
SB = A1081.74
4|

SB = 4/1360.58

SB =36.89
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b) Batas Ketangguhan

x=6291
SB =36.89
n =4
i =584
H=x=xt 58 -
n-1
36.89
=62.91+5.84 ——
. N

4 =62.91+5.84.26.08
1 =62.91+152.31

2) Penambahan Alum dan Flok Pengolahan Tahap I

a) Simpangan Baku

X xf

n

Seeya-

59.33

> %" =5348.69 -

D x* =5348.69-880.01

D x* =4468.68
SB[
n-1

o5 |4468.68
4-1

SB = /1489.56
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SB = 38.59

b) Batas Ketangguhan

x=14.83
SB =38.59
n =4
t =584

S
H=xtt 3

n-1

38.59

4 =14.83+ 5.84—\/82—_5—1

1 =14.83+5.84-27.29
1 =14.83£159.37

3) Pengolahan Tahap II

a) Simpangan Baku

sz =2:X2_(ZX)1

n

(-96.06)’

> x* =3400.88 -
4

Y x* = 3400.88 —2306.88

> x% =1094
pS
SB =
n—=1
g |1094
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SB = +/364.67
SB=19.10

b) Batas Ketangguhan
X = (=24.02)

SB =19.10

H=(-24.02)% 5.84—'9—'i~0~

Ja—-1
1=(-24.02)£5.84-11.03
M =(=24.02)£64.41
4) Total Persentase Penurunan Kadar Cd
a) Simpangan Baku

T -S|

214.92°

D.x' =13134.03-

2. x" =13134.03-11547.65

D x* =1586.38

2
55— |2

n-1
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B = [1586.38
4-1

SB = +/528.79
SB=2299

b) Batas Ketangguhan
x=5373

SB =22.99

17 g0

J4-1

1 =53.73£5.84-13.27

4 =537315.84

4 =53.73+77.50

c. Persentase Penurunan Kadar Cd = ¥+ Ax
Persentase penurunan kadar Cd yang ditentukan berdasarkan batas

ketangguhan x =62.91+152.31 untuk kadar Cd setelah penambahan kapur
pengolahan tahap I, x =14.83£159.37 untuk kadar Cd setelah penambahan alum
dan flok pengolahan tahap I, u=(-24.02)+64.41 untuk kadar Cd setelah
pengolahan tahap IT, dan  x =53.73177.50 untuk total penurunan kadar Cd,

adalah sebagai berikut.
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Tahap 1 | Tahap 11 ' Total
No. Kapur Alum & Flok Zeolit Penurunan
x Ax x ax x Ax x Ax

1 1429 | 836 |60.71 | 45.88 | -40.00 | 1598 | 35.00 18.73
2 5455 | 836 |3042| 15.59 | -40.21 | 16.19 | 44.76 8.97
3 9487 | 31.96 | -5.13 | 19.96 | -2.52 | 21.50 | 87.22 | 3349
4 87.94 | 25.03 26.67 41.50 | -13.33 | 10.69 | 47.94 5.79
>

25165 | 73.71 | 59.33 | 122.93 | -96.06 | 64.36 | 214.92 | 66.98

1::::' 6291 | 1843 | 14.83 | 30.73 | -24.02 | 16.09 | 5373 | 1675

Persentase Penurunan Kadar Cdigpur =6291%+18.43%
Persentase penurunan Kadar Cdgium & fiok =14.83%+30.73%
Persentase penurunan Kadar Cdzeonit =.-24.02% + 16.09%

Total Persentase Penurunan Kadar Cd =53.73%=+ 16.75%



Tabel Nilai r Product-Moment

Interval Kene

rcayaan

Interval Kepervayaan

N 95% 99% ) 95% 99%
(1) (2) (3) (1) (2) (3)
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.396
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.874 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.297 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.423 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.270
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
N 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 10.442 600 0.080 0.105
34 0.399 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 ] 1000 0.062 0.081




Tabel Nilai ¢t

B Tara@gniﬂkasi
50% 40% 20% 10% 5% 2% 1% 0.10%
1 1.000 1376 3.078 6314 12706 31.821 63.657 636.691
2 | 0816 1.061 1886 2920 4303 6965 9925 31.598
31 0765 0978 1.638 2353 3.182 4.541 5841 12941
4 | 0741 0941 1.533 2132 2776 3.747 4.604 8.610
51 0727 0920 1476 2015 2571 3365 4032 6859
6 | 0718 0906 1440 1943 2447 3.143 3.707 5959
710771 089 1415 1895 2365 2998 3499 5.405
g8 1 0706 0889 1397 1860 2306 2896 3355 5.041
9| 0703 0883 1383 1.833 2262 2.821 3250 4.781
10l o700 0879 1372 1812 2228 2764 3.169 4587
11l 0697 0876 1363 1.796 2201 2718 3.106  4.437
121 0695 0873 135 1.782 2179 2681 3.055 4318
131 0694 0870 1350 1771 2160 2.650 3.012 4221
141 0692 0868 1345 1761 2.145 2624 2977 4140
15| 0691 0866 1341 1.753 2.131 2602 2947 4.073
161 0600 0865 1337 1746 2120 2583 2921 4.015
171 068 0863 1333 1740 2110 2567 2.898 3.965
181 0688 0862 1330 1734 2101 2552 2878 3922
19| 0688 0.861 1328 1729 2093 2539 2861  3.833
20| 0687 0860 1325 1.725 2.086 2528 2845 3.850
21 ] 068 0859 1323 1721 2.080 2518  2.831 3.819
22| 068 0.858 1.321 1.717 2074 2508 2819 3.792
31 0685 0858 1319 1.714 2.069 2500 2.807 3.767
24| 0685 0857 1318 1711 2064 2492 2797 3.745
25| 0684 0856 1316 1708 2.060 2485 2787  3.725
26| 0684 0856 1315 1706 2056 2479 2779 3.707
271 0684 0855 1314 1.703 2052 2473 2771  3.690
28] 0683 0855 1313 1701 2.048 2467 2763 3.674
29 | 0683 0854 1311 1699 2.045 2462 2.756  3.659
301 0683 0.854 1310 1.697 2042 2457 2750  3.646




Tabel Nilai F

db dari MK db dari MK Pembilanﬁ
Pembagi 1 2 3 4 5 6 8 12
5 1% 98.49 99 99.17 | 99.25 993 9933 | 99.36 | 99.42
5% 18.51 19 19.16 | 19.25 19.3 19.33 | 19.37 | 19.41
3 1% 3412 | 3081 | 2946 | 28.71 | 2824 | 2791 | 2749 | 27.05
5% 10.13 9.55 928 9.12 9.01 8.94 6.64 8.74
4 1% 21.2 18 16.69 | 1598 | 1552 | 15.21 14.8 14.37
5% 771 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.04 5.91
5 1% 1626 | 1327 | 12.06 | 11.39 | 10.97 | 10.67 | 10.29 5.89
5% 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 495 482 4.68
6 1% 13.74 | 10.92 9.78 9.15 8.75 8.47 8.1 7.72
5% 5.99 5.14 476 4.53 439 428 4.15 4
7 1% 12.25 9.55 8.45 7.85 7.46 7.19 6.84 6.47
5% 5.39 4.74 4.35 4.12 3.97 387 3.37 3.57
3 1% 11.26 8.65 7.59 7.01 6.63 6.37 6.03 5.67
5% 5.12 426 3.86 3.63 3.48 3.37 3.23 3.07
9 1% 10.56 8.02 6.99 6.42 6.06 58 5.47 5.11
5% 4.96 4.1 3.71 3.48 3.33 3.22 3.07 2.91
10 1% 10.04 | 7.56 6.55 5.99 5.64 5.39 5.06 471
5% 4.96 4.1 3.71 3.48 3.33 322 3.07 2.91
11 1% 9.65 72 6.22 5.67 532 5.07 474 4.4
5% 4.84 3.98 3.59 3.36 3.2 3.09 2.95 2.79
12 1% 933 693 595 541 506 482 45 416
5% 475 3.88 3.49 3.26 3.11 3 2.85 2.69
3 1% 9.07 6.7 5.74 52 4.86 4.62 33 3.96
5% 4.67 3.8 3.41 3.18 3.02 2.92 2.77 2.6
14 1% 8.86 6.51 5.56 5.03 4.69 4.46 414 38
5% 4.6 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.7 2.53
15 1% 8.86 6.36 5.42 4.39 4.56 432 4 3.67
5% 454 3.68 3.29 3.06 29 2.79 2.64 2.48
16 1% 8.53 6.23 5.29 4.77 4.44 42 389 3.55
5% 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.59 242
17 1% 84 411 5.18 4.67 4.34 4.1 3.79 345
5% 445 3.59 3.2 2.96 2.81 2.7 A5 2.38
18 1% 8.28 6.01 5.09 4.58 4.25 4.01 3.71 3.37
5% 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2851 2.34
19 1% 8.18 5.93 5.01 4.5 417 3.94 3.63 33
5% 4.38 3.52 3.13 2.9 2.74 2.63 2438 2.31
20 1% 8.1 5.85 494 4.43 4.1 3.87 3.56 2.23
5% 435 3.49 3.1 2.87 2.71 2.6 2.45 2.28
21 1% 8.02 578 487 4.37 4.04 3.81 3.51 3.17
5% 432 347 3.07 2.84 2.68 2.57 2.42 2.25




db dari MK

db dari MK Pembilang

=
PemM 1 2 3 4 3 6 8 12
2 1% 7.94 572 4.82 431 3.99 3.75 3.45 3.12
5% 43 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.4 2.23
23 1% 7.88 5.66 4.76 426 3.94 3N 3.41 3.07
5% 4.28 3.42 3.03 2.8 2.64 2.53 238 2.2
24 1% 7.82 5.61 472 422 39 3.67 3.36 3.03
5% 4.26 3.4 3.01 2.78 2.62 2.51 2.36 2.08
25 1% 7.77 5.57 4.68 418 3.86 3.63 332 2.99
5% 2.24 3.38 2.99 2.76 2.6 2.49 2.34 2.16
26 1% 7.27 5.53 4.64 4.14 3.82 3.59 3.29 2.96
5% 4.22 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 232 2.15
27 1% 7.68 5.49 4.6 411 3.78 3.56 3.26 293
5% 4.21 3125 2.96 2.73 2.57 2.46 23 2.13
28 1% 7.64 5.45 457 4.07 3.75 3.53 3.23 29
5% 4.2 3.34 2.95 2.71 2.56 2.44 2.29 2.12
29 1% 7.6 5.42 4.54 4.04 3.73 35 3.2 2.87
5% 4.18 3.33 293 2.7 2.54 243 2.26 2.1
30 1% 7.56 5.39 4.51 4.02 3.7, 3.47 3.17 2.84
5% 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.27 2.09
40 1% 731 5.18 431 3.83 3.51 3.29 299 2.66
5% 4.08 3.23 2.84 2.61 245 234 218 2
60 1% 7.08 498 413 3.65 3.34 3.12 2.82 25
5% 4 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.1 1.92
120 1% 685 | 479 395 3.48 317 296 2.66 234
5% 3.92 3.07 2.68 2.45 2929 2.17 2.02 1.83
1% 6.64 4.6 3.78 3.32 3.02 2.8 2.51 2.18
5% 0.34 2.99 2.6 2.37 221 2.09 1.94 1.75




DEPARTEMEN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PEMBERANTASAN PENYAKIT MENULAR DAN
PENYEHATAN LINGKUNGAN
BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN & PEMBERANTASAN

PENYAKIT MENULAR YOGYAKARTA
Jalan Wlyoro Lor, Telp. & Fax. (0274) 371588, 7496424, 7496168 Baturetno, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 55197

SEHAT
2010

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan di bawah ini :
NAMA ' : Drs. BAMBANG SUPRAMONO HADI, M.Kes

NIP | : 140143 251
JABATAN - Koordinator Laboratorium Kimia Fisika Padat dan Cair

menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa

NAMA : NURLAELA FARIDA

NIM : 01440916

JURUSAN : TADRIS MIPA / PENDIDIKAN KIMIA
UNIVERSITAS : UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

telah melakukan penelitian dengan judul “ Penurunan kadar BOD, COD dan Cd pada pengolahan
Lindi / Leachate (air Sampah) yang berasal dari Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah
Piyungan Yogyakarta dan Tinjauan Islam terhadap Pencemaran Lingkungan®, di Laboratorium
Kimia Fisika Padat dan Cair , Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan - PPM Yogyakarta mulai
tanggal 10 September sampai dengan 17 Oktober 2005.

Demikian surat keterangan ini, untuk digunakan sebagaimana perlunya.
Yogyakarta, 17 Oktober 2005

Koordinator Lab.Kimia Fisika
Zat Padat dapCair

’-._.__'__,_._-"

Drs. Bambang SH, M.Kes.
NIP.140 143 251



DEPARTEMEN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PEMBERANTASAN PENYAKIT MENULAR DAN
PENYEHATAN LINGKUNGAN

BALA! BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN & PEMBERANTASAN
PENYAKIT MENULAR YOGYAKARTA

&

INDONESIA

SEHAT

Jalan Wiyoro Lor, Telp. & Fax, (0274) 371538, 7496424, 7496168 Baturetno, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 55197 2010
SERTIFIKAT HASIL UJI
Hal. 1 dari 1 hal.
PENGUJIAN FISIKA DAN KIMIA

Nomor contoh uji : 7420 F - 7124 F
Jenis contoh uji : Limt.ah Cair
Asal contoh uii_: Nurlaela F(NIM: 01440916) Mhs.Tadris Pend Kimia UIN Sunan Kalij
Pengambil contoh uji : Nurlaela F(NIM: 01440916) Mhs. Tadris Pend Kimia UIN Sunan Kalijaga Yk
| Tgl.Pengambilan/Penerimaan : 29-09-2005 / 28-09-2005
| Tgl.Pengujian : 20-09-2005 s/d_8-10-2005
7420 F : Cu 4Liter Limbah Cair TPA Piyungan ditambah 25 gr kapur, 35 gr Tawas dan 0,25 mg magnaflok, kode Po T
7121 F ; Cu ALiter Limbah Cair TPA Piyungan ditambah 30 gr kapur, 35 gr Tawas dan, 0,25 mg magnaflok kode Po T2
7122 F : Cu dLiter Limbah Cair TPA Piyungan ditambah 35 gr kapur, 35 gr Tawas dan, 0,25 mg magnafiok kode Po Ta
7123 F : Cu ALiter Limbah Cair TPA Piyungan ditambah 40 gr kapur, 35 gr Tawas dan, 0,25 mg magnaflok kode Po T4
7194 F : Cu ALiter Limbah Cair TPA Piyungan ditambah 45 qr kapur, 35 gr Tawas dan, 0,25 mg magnafiok kode Po Ts

e E T NE [ M2F | NAF | AP
6,9 7.0 73 79
540 330 900 840

1037 943 660 1226 1415 |

cd mg/ 01 | 00122 | 00094 | 00043 | 00035 | 00122 |

Baku Mutu Limbah Cair Menurut Kep. MenLH Lampiran C No. Kep. 51MenLH/10/1995
Acuan Metode Uji:
1. SNI ujl kualitas air dan limbah calir
2. Standard Methods for The Examination of Water and
Wastewater 1998, APHA, AWWA, WEF
Catatan : 1. Hasil ufi hanya berlaku untuk contoh yang diuji
2. Sertifikat Hasil Uji Inf tidak boleh digandakan tanpa ifin Manajer Eksekutif
Laboratorium BBTKL Yogyakarta, KECUAL! secara lengkap.

Yogyakarta, 12 Oktober 2005
Manaijer Teknik Lab.Kimia Fisika
Padat dan

Vs

Drs. Bambang SH, M.Kes.
NIP.140 143 25




DEPARTEMEN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PEMBERANTASAN PENYAKIT MENULAR DAN
PENYEHATAN LINGKUNGAN
BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN & PEMBERANTASAN

PENYAKIT MENULAR YOGYAKARTA
Jalan Wiyoro Lor, Telp. & Fax. (0274) 371588, 7496424, 7496168 Baturetno, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 55197

SERTIFIKAT HASIL UJI

SEHAT
2010

Hal. 1 dari 4 hal.

PENGUJIAN FISIKA DAN KIMIA

Nomor contoh uji : 7138.F. - 7157.F

Jenis contoh uji : Limbah Cair

Asal contoh ull_: Nurlaela F(NIM: 01440916) Mhs.Tadris Pand Kimia UIN Sunan Kalijaga Yk
Pengambil contoh uji : Nurlaela F(NIM: 01440916) Mhs.Tadris Pend Kimia UIN Sunan Kalijaga Yk
Tgl.Pengambilan/Penerimaan : 29-09-2005 /29-09-2005

| Tgl.Pengujian : 29-09-2005 s/d_8-10-2005

7138 F : Contoh uji Limbah Cair TPA_Piyungan sebelum periakuan diambil di saluran masuk ke IPAL kode Ko Ty
7139 F : Contoh uji Limbah Cair TPA_Piyungan sebelum perlakuan diambil di saluran masuk ke IPAL kode Ko T2
7140 F : Contoh uji Limbah Cair TPA_Piyungan sebelum perlakuan diambil di saluran masuk ke IPAL kode Ko T3
7141 F : Contoh uji Limbah Cair TPA_Piyungan sebelum perakuan diambil di saluran masuk ke IPAL kode Ko T4
7142 F : Contoh ujl Limbah Cair TPA_Piyungan sebelum perlakuan diambil di saluran masuk ke IPAL kode Ko Ts

ST e BT s e Hasil Uji =
| omut [ 7IRF | T1%F | 7WOF [ 7TILF [ 7HA2F .
60-90 | 74 7,4 7,4 73 71
| 150 1620 2160 2340 1440 | 2520
coD mgfl 300 3394 2546 4809 2980 | 2520
Cd mgh | 01 00140 0,0286 | 01189 0,0156 | 0,0315

Baku Mutu Limbah Cair Menurut Kep. MenLH Lampiran C No. Kep. 51MenLH/10/1995
Acuan Metode Uji:
1. SNI uji kualitas alr dan limbah cair
2. Standard Methods for The Examination of Water and
Wastewater 1998, APHA, AWWA, WEF
Catatan : 1. Hasl! uji hanya berlaku untuk contoh yang diuji
2. Sertifikat Hasil Uiji ini tidak boleh digandakan tanpa ijin Manajer Eksekutif
Laboratorium BBTKL Yogyakarta, KECUALI secara lengkap.

* Yogyakarta, 12 Oktober 2005
Manajer Teknik Lab.Kipia Fisika

Drs. Bambang SH, M.Kes.
NIP.140 143 25



DEPARTEMEN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PEMBERANTASAN PENYAKIT MENULAR DAN
PENYEHATAN LINGKUNGAN
BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN & PEMBERANTASAN

PENYAKIT MENULAR YOGYAKARTA
Jalan Wiyoro Lor, Telp. & Fax. (0274) 371588, 7496424, 7496168 Baturetno, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 55197

SERTIFIKAT HASIL UJI

e e e ————————————————

SEHAT
2010

Hal. 2 dari 4 hal.

PENGU FISIKA DAN

Nomor contoh uji : 7138.F. - 7157.F

Jenis contoh uji : Limbah Cair

Asal contoh uji_: Nurlaela F(NIM: 01440916) Mhs.Tadris Pend Kimia UIN Sunan Kalijaga Yk
Pengambil contoh uji : Nurlaela F(NIM: 01440916) Mhs.Tadris Pend Kimia UIN Sunan Kalijaga Yk
Tgl.Pengambilan/Penerimaan : 29-09-2005 /29-09-2005

 Tgl.Pengujian : 29-09-2005 s/d_8-10-2005
7143 F ; Contoh uji 4Liter Limbah Cair TPA Piyungan ditambah 33 gr kapur kode K1 T+
7144 F : Contoh uji 4Liter Limbah Cair TPA Piyungan ditambah 35 gr kapur kode K1 T2
7145 F : Contoh uji 4Liter Limbah Cair TPA Piyungan ditambah 35 gr kapur kode K1 Ta

7146 F : Contoh uji 4Liter Limbah Cair TPA Piyungan ditambah 35 gr kapur kode K1 T4
7147 F : Contoh ujl ALiter Limbah Cair TPA Piyungan ditambah 33 gr kapur kode K1 Ts

Teawan] B | . Hasi Uj |
- | M [ 7HBF | 7M8AF | TMSF | 7MW6F | TIALF
pH [ 60-90 | 12 12 12 12 12
BOD mgh | 150 840 540 540 960 1020
cop mgl | 300 1697 | 1132 1320 1509 1697
cd mg/ 0,1 0012 | 0013 | 0006l 0,0480 | 0,0038

Baku Mutu Limbah Cair Menurut Kep. MenLH Lampiran C No. Kep. 51/MenLH/10/1995
Acuan Metode Uji: ‘ "
1. SN uji kualitas ir dan limbah cair
2. Standard Methods for The Examination of Water and
Wastewater 1998, APHA, AWWA, WEF
Catatan : 1. Hasll uji hanya beriaku untuk contoh yang diujl
2. Sertifikat Hasil Ujl ini tidak boleh digandakan tanpa ijin Manajer Eksekutif
Laboratorium BBTKL Yogyakarta, KECUAL! secara lengkap.

Yogyakarta, 12 Oktober 2005
Manajer Teknik Lab.Kimia Fisika

\

NIP.140 143 25



DEPARTEMEN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PEMBERANTASAN PENYAKIT MENULAR DAN
PENYEHATAN LINGKUNGAN

BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN & PEMBERANTASAN

PENYAKIT MENULAR YOGYAKARTA
Jalan Wiyoro Lor, Telp. & Fax. (0274) 371588, 7496424, 7496168 Baturetno, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 55197

SERTIFIKAT HASIL UJI

SEHAT
2010

Hal. 3 dari 4 hal.

PENGUJIAN FISIKA DAN KIMIA

‘Nomor contoh uji : 7138.F. - 7157.F
Jenis contoh uji : Limbah Cair
Asal contoh uji _: Nuriaela F(NIM: 01440916) Mhs.Tadris Pend Kimia UIN Sunan Kalijaga Yk
Pengambil contoh uji : Nurlaek. F(NIM: 01440916) Mhs.Tadris Pend Kimia UIN Sunan Kalijaga Yk
Tgl.Pengambilan/Penerimaan : 29-09-2005 /29-09-2005
| Tgl.Penguijian - 29-09-2005 s/d_8-10-2005

7148 F : Cu ALiter Limbah Cair TPA Piyungan ditambah 33 gr kapur , 35 gr Tawas dan 0,25 mg magnafiok kode K2 T

7149 F - Cu ALiter Limbah Cair TPA Piyungan ditambah 35 gr kapur , 35 gr Tawas dan 0,25 mg magnafiok kode K2 T2
7150 F : Cu 4Liter Limbah Cair TPA Piyungan ditambah 35 gr kapur , 35 gr Tawas dan 0,25 mg magnafiok kode K2 T
| 7151 F : Cu 4Liter Limbah Cair TPA Piyungan ditambah 35 gr kapur, 35 gr Tawas dan 0,25 mg magnafiok kode K2 T4

7182 F : Cu ALiter Limbah Cair TPA Piyungan ditambah 33 gr kapur , 35 g° Tawas dan 0,25 mg magnafiok kode K2 Ts

| wity [7MBF [ T89F | 750F [ TISUF | 7i52F
pH - 160-90 | 61 53 49 53 39
| BOD mgh 150 450 330 390 390 330
cop mg/ 300 943 660 1037 754 848
Cd mgﬂ 0,1 0,0035 0,0043 | 0,0122 0,0094 0,0 122_

Baku Mutu Limbah Cair Menurut Kep. MenLH Lampiran C No. Kep. 51MenLH/10/1995
Acuan Metode Uiji:
1. SNI ufi kualtas air dan limbah cair
2. Standard Methods for The Examination of Water and
Wastewater 1998, APHA, AWWA, WEF
Catatan : 1. Hasll ujl hanya beriaku untuk contoh yang diuji
2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa ijin Manajer Eksekutif
Laboratorium BBTKL Yogyakarta, KECUAL! secara lengkap.

Yogyakarta, 12 Oktober 2005
Manajer Teknik Lab.Kirpia Fisika

Drs. Bambang SH, M.Kes
NIP.140 143 25



DEPARTEMEN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PEMBERANTASAN PENYAKIT MENULAR DAN
PENYEHATAN LINGKUNGAN

BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN & PEMBERANTASAN

PENYAKIT MENULAR YOGYAKARTA
Jalan Wiyoro Lor, Telp. & Fax. (0274) 371588, 7496424, 7496168 Baturetno, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 55197

SERTIFIKAT HASIL UJI

SEHAT /
2010

Hal. 4 dari 4 hal.

PENGUJIAN FIS DAN 1A

Nomor contoh uji : 7138.F. - 7157.F
Jenis contoh uji : Limbah Cair

Asal contoh uji _: Nuraela F(NIM: 01440916) Mhs.Tadris Pend Kimia UIN Sunan Kalijaga Yk
Pengambil contoh uji : Nurlaela F(NIM: 01440916) Mhs. Tadris Pend Kimia UIN Sunan Kalijaga Yk
| Tgl.Pengambilan/Penerimaan : 29-09-2005 / 29-09-2005

Tgl.Penguijian - 29-00-2005 s/d 8-10-2005
7153 F-C u ALtter Lc TPA Piyungan +33gr kepur dan 35gr Tawas dan 0,25 mg magnaflok, Zeolit 16 mesh kode K3 T

7154 F-C u ALiter Lc TPA Piyungan + 35g¢ kapur dan 35gr Tawas dan 0,25 mg magnafiok Zeolit 16 mesh kode Ka T2
7156 F:C u 4Liter Lc TPA Pi + 350r kapur dan 357 Tawas dan 0,25 mg magnafiok_Zeolit 16 mesh kode K3 T3

7158 F:C u ALiter Lc TPA Piyungan +33gr kapur dan 35gr Tawas dan 0,25 mg magnafiok Zeolit 16 mesh kode Ka T+
7157 F:C u 4Liter Lc TPA Piyungan +33gr kapur dan 35gr Tawas dan 0,25 mg magnaflok_Zeolit 16 mesh kode K3 Ts

w [ 7U3F | JWGAF | Ti85F | 71%F [ T951F

23 25 25 25 2,9

BOD mgh 150 54 42 72 72 9
coD mgf 300 613 518 377 330 660 |
Cd mgll_ 01 0,0091 0,0158 0,0152 0,0109 0,0164 |

Baku Mutu Limbah Cair Menurut Kep. MenLH Lampiran C No. Kep. 51MenLH/10/1995
Acuan Metode Uji:
1. SNI ji kualitas air dan limbah cair
2. Standard Methods for T.1e Examination of Water and
Wastewater 1998, APHA, AWWA, WEF
Catatan : 1. Has!l uji hanya berlaku untuk contoh yang diuji
2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa ifin Manajer Eksekutif
Laboratorium BBTKL Yogyakarta, KECUALI secara lengkap.

Yogyakarta, 12 Oktober 2005
Manajer Teknik Lab.Kimja Fisika
Padat dan Caj

Drs. Bambang SH., M.Kes.
NIP.140 143 25
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH [STIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepalihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 =-mail : bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor - 07.0/ 3836

~ Dekan Fak. Tarbiyah No :UIN/I/ DT/TL.00/4039/2005
Membaca Surat  ©  Tanggal : 27 Juni 2005 Perihal ; ljin Penelitian
Mengingat 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Panyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

Kepulusan Gubernur Daerah lIstimewa Yogyakarta No. 162 Tahun 2003
lentang Pemberian Izin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

ro

Diijinkan kepada

‘Nama - NURLAELA FARIDA No. MHSW : 01440916/TY
Alamat Instansi . JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Judul . PENURUNAN KADAR BOD, DAN Cd PADA PENGCLAHAN LINDI/LEACHATE (AIR

SAMPAI') YANG BERASAL DAR| TEMPAT PEBUANGAN AKHIR (TPA) SAMPAH
PIYUNGAN YOGYAKARTA DAN TINJAUAN ISLAM TERHADAP PENCEMARAN

LINGKUNGAN
Lokasi Kab. Bantul
Waktunya Mulai tanggal 30 Juni 2005 s/d 30 September 2005

Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempal (Bupati/
Walikota ) untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Waijib menjaga |2ta lerlib dan menlaali kelenluan-ketentuan yang berlaku setempat;

3, Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Parencanaan Daerah Propinsi Daeran Istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk lujuan lertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah

dan hanya diperiukan untuk keperluan ilmiah;

Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapal perpanjangan bila diperiukan;

Surat ijin ini dapal dibatalkan sewaktu-waklu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.

> o

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah seternpat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarla Pada langgal 30 Juni 2005
( Sebagai Laporan ) ek
2. Bupati Bantul, cq. Ka. BAPPEDA A.n. GUBERNUR
3. Ka. BAPEDALDA Prop. DIY DAERAHISIIMEWA YOGYAKARTA

4. Ka. BTKL Prop. DIY

5. Rektor UGM Yk

6. Dekan Fak. Tarbiyah - UIN SUKA YK
7. Pertinggal

2 PROPINSI DIY
BIPA G PENGENDALIAN



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
JIn. Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070 /693

Membaca Surat  : ¥ne Dnpoda Proge DIY lNemor : 070/3836 Tanggal ¢ 30 Juni 2005
Parihol ¢ Ijin Ponolitian

Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 tahun 1983 tentang Pedoman Pendataan

Sumber dan Potensl Daerah;
2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri; dan

3. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 38/12/2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa.

Diizinkan kepada
Nama . Furlnola Forida  Noe Mha/NIM: 01440916/TY Mhs sUIN SUKA Yk

Judul . PENURUNAN KADAR DOD, DAN Cd PADA PENGOLAHAN LINDI/LEACHATE ( AIR
SIMPAE ) YANG DERASAL DARI TEMPAT PEMBUANGAN AKMIR (TPA) SAMPAB-
PIYUNGAN YOOYAKARTA DAN TINJAUAN ISLAM TERHADAP PENCEMARAN LING-

KUNGAN.
Lokasi ! TPA Piyungan
Waktu :  Mulai pada tanggal : 30 i 2005 s /d 30 Soptombar 2005

Dengan ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemul/melapor kepada pejabat pemerintah setempat (dinas/instansi/camat/lurah
setempat) untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberikan laporan hasil penelitian kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
(c/q Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) dengan tembusan
disampaikan kepada Bupati lewat Bappeda setempat;

4. 1Izin Inl tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan limiah;

5. Surat izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila diperlukan;

6. Surat Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut

di atas.

Kemudian diharap para pejabat pemerintah setempat dapat memberikan bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di : Bantul
Pada tanggal :
— e

Tembusan dikirim kepada yth. :

1. Bpk. Bupati Bantul

2. Ka. Kantor Kesbang Linmas Kab. Bantul
3¢ Kae ¥andopa Agoma Kabe Bantul !
4+ Yoo Bopodnlda Eabe Bantul A
5¢ Camat Piyungon .
6+ Piope TPA Sompah Piyungan
To Yongborsangkutan , ,

8¢ Portingenl IS 62 494




Nama

NIM

Tempat/ Tgl lahir
Fakultas

Jurusan

Alamat

Nama Ayah
Nama Ibu

Riwayat Pendidikan

CURRICULUM VITAE

: Nurlaela Farida

: 0144 0916

- Bekasi, 17 November 1982

: Tarbiyah

- Tadris MIPA Program Studi Pendidikan Kimia

: Komplek POLRI Gowok C IV No 135 Yogyakarta
: H. Hambali

: Hj. Romlah

- - SDN Jatihurip Bekasi Lulus Tahun 1995

- MTs Jonggol Bogor Lulus Tahun 1998
- MAN Babakan Ciwaringin Cirebon Lulus Tahun 2001
- UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Masuk Tahun 2001
—
Yogyakarta, 21 Januari 2006
Tertanda
A end

Nurlaela Farida





